BAB I11

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Deskripsi lokasi penelitian

a.

Letak geografis

Dalam bab ini peneliti menyajikan gambaran dari lokasi yang
dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini
diperlukan dalam mencari data-data umum, yang mana data-data
tersebut diperolen dari adanya deskripsi lokasi penelitian. Di
samping itu juga terdapat korelasi antara lokasi geografis dengan

masalah individu atau kelompok yang dimiliki.

Oleh karena itu peneliti menulis dengan jelas letak geografis
wilayah Kelurahan Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten
Nganjuk. Disamping sangat membantu dalam penelitian juga sangat
membantu peneliti dalam memahami persoalan yang dihadapi klien

maupun konselor dilapangan.

Adanya gambaran lokasi geografis juga dapat membantu dan
menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan disekitar klien yang
termasuk didalamnya adalah kehidupan keagamaan, hubungan
masyarakat sosial disekitar klien tinggal, Kondisi ekonomi tempat
tinggal klien dan kondisi lingkungan tempat tinggal klien sehingga

peneliti mengetahui secara langsung bagaimana lingkungan keluarga
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dan lingkungan masyarakat yang berhubungan dengan adanya

masalah yang dihadapi klien.

Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian
skripsi adalah wilayah Kelurahan Nglawak yang tepatnya di Jalan
KH. Abdul Fatah Kertosono RT. 02 Rw. 02. Wilayah tersebut
merupakan salah satu dusun yang termasuk di Kelurahan Nglawak

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur.

Secara geografis wilayah Kelurahan Nglawak Kecamatan
Kerosono Nganjuk ialah wilayah kecamatan paling timur kota
nganjuk berdekatan sungai Berantas yang menjadi perbatasan antara
kabupaten Nganjuk dan kabupaten Jombang , Akan tetapi kelurahan
Nglawak tergolong kelurahan yang luas, yang terdiri dari Lima

dusun yakni :

1) Dusun Nglawak

2) Dusun Pojok

3) Dusun Mentaos

4) Dusun Mbogo

5) Dusun Pilang Kenceng

Sedangkan untuk batas-batas wilayah dari kelurahan

Nglawak ialah sebagai berikut:
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Tabel 1.1

Batas Wilayah Kelurahan Nglawak Kecamatan Kertosono

Kabupaten Nganjuk

No

Batas

Kelurahan

Sebelah Barat

Kelurahan Gebang Kerep

Kecamatan Baron

Sebelah Timur

Kelurahan Pelem Kecamatan

Kertosono

Sebelah Utara

Kelurahan Pandantoyo

Sebelah Selatan

Kelurahan Tanjung Kecamatan

Ngronggot

Kelurahan Nglawak Kertosono ialah termasuk dari wilayah

kabupaten Nganjuk, yang terdiri dari 13 RW (Rukun Warga), dan

37 RT (Rukun Tetangga), dengan luas + 276,131 Ha.

Jumlah penduduk di

Kelurahan

Nglawak Kecamatan

Kertosono Kabupaten Nganjuk sebanyak 6.188. Kemudian, lebih

lanjutnya Kelurahan Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten

Nganjuk akan dipaparkan dalam bentuk tabel berikut ini* :

!Arsip kelurahan Nglawak yang diambil pada tanggal 18 Mei 2016
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Tabel 1.2

Jumlah Penduduk Kelurahan Nglawak Kertosono, Nganjuk

No Jenis kelamin Jumlah penduduk
Laki-laki 3136
Perempuan 3052
Jumlah 6188

b.

Kondisi Sosial dan Keagamaan

Kondisi sosial keagamaan di wilayah Nglawak Kelurahan
Nglawak kecamatan Kertosono kabupaten Nganjuk. Dalam hal
kegiatan yang bersifat religi sangat baik. Setiap dusun mempunyai
khas yang berbeda-beda. Kalau di dusun yang peneliti teliti,
mempunyai keunggulan yakni komunitas pengajian dan yasinan ibu-
ibu Muslimat dan Fatayat, jama’ah rebana yang aktif. Untuk
dikalangan bapak-bapak ada kegiatan jamaah tahlil dan yasinan
yang bersifat Rutin dan bergiliran untuk menjadi tuan rumah, juga
ada kegiatan masyarakat desa yakni pengajian kamis malam jumat
legi di masjid besar desa, bahkan untuk pemuda kalah mengenai

totalitas dalam perihal kegiatan keagamaan..

Komunitas dan kegiatan keagamaan yang sedemikian rupa

juga ada di dusun sebelah seperti dusun Mentaos. Di daerah
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tersebut remaja Masjidnya para pemuda, lain halnya dengan
kampung yang diadakan penelitian, remaja Masjidnya belum ada
dikarenakan pemudanya tidak begitu tertarik dengan model

berorganisasi.

Rasa persaudaraan antar manusia pun di desa tersebut sangat
tinggi, terbukti ketika tetangga mempunyai hajatan/acara para
tetangga tanpa diberi tahu mereka akan datang untuk membantu
mempersiapkan acara seperti: membantu di bagian dapurnya,

membantu penataan ruangannya dan lain-lain.

Kelurahan Nglawak Kecamatan Kertosono merupakan desa
yang letaknya dekat dengan pusat keramaian kecamatan, di
kecamatan banyak sekali tempat keramaian yang serig dijadikan
tempat berkumpulnya para remaja untuk sekedar mencari hiburan
atau mencari kebutuhan perbelanjaan, Kecamatan kertosono sendiri
ialah kecamatan yang tergolong ramai dalam hal kegiatan komunitas
yang di ikuti oleh para remaja, seperti halnya komunitas motor,
komunitas seni musik, komunitas seni tradisional seperti jaranan dan
sebagainya, sebagai kecamatan yang tergolong maju dalam bidan

kegiatan komunitas kepemudaan tentu hal tersebut juga sedikit
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berpengaruh bagi berkurangnya minat para pemuda untuk aktif

berkegiatan keagamaan 2.

c. Kondisi Ekonomi

Kondisi perekonomian di wilayah Kelurahan Nglawak
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk bermacam-macam, ada
yang secara turun temurun bertani atau bercocok tanam, ada pula
yang memanfaatkan kondisi wilayah desa yang tergolong wilayah
pelajar dengan mendirikan usaha-usaha seperti perdaganan dan lain
sebagainya.

Tidak hanya itu di wilayah Kelurahan Nglawak Kecamatan
Kertosono Kabupaten Nganjuk ada yang berwiraswasta, ada juga
yang menjadi PNS (Pegawai Negeri Sipil), ada pula yang berprofesi
sebagai Dokter dan lain-lain.

2. Pondok Pesantren Miftakhul Ulla

a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Miftakhul Ulla

Pondok pesatren Miftakhul Ulla merupakan salah satu
pondok pesantren tertua dikecamatan kertosono yang masih berdiri
hingga sampai saat ini. Didirikan oleh Alm.Kh. Abdul Fattah
pondok pesantren Miftakhul Ulla telah berusia 76 tahun sejak
berdiri pada tanggal 1 januari 1940 bertepatan dengan 10 Dzulhijjah

1379 hijriyah. Pada awal pendirianya pondok pesantren Miftakhul

2 Hasil Observasi Wawancara kepada warga sekitar Pondok Pesantren Miftakhul Ulla desa
Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, pada tanggal 18 Mei 2016
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Ulla berawal dari surau dari bambu yang berukuran 10x4 meter
untuk tempat sholat, belajar serta tidur para santri. Seperti pada
umumnya pondok pesantren salafiyah, santri ada terlebih dahulu
daripada asrama, dan saat asrama itu belum dibuat, maka surau atau
masjid itulah yang dijadikan tempat tidur sementara. Segera setelah
selesai pembangunan surau, Alm.Kh.Abdul Fattah mengajak
beberapa santri dari pesantren induk dimana ia menuntut ilmu yakni
pesantren Tebuireng. Atas seizin Kyai Hasyi Asyari, beberapa santri
yang dulu sering mengikuti kajian atau pelajaran santri senior
mengikuti kepergianya untuk melanjutkan bergurunya di pesantren
Miftakhul Ulla yang baru saja didirikan oleh Alm.Kh.Abdul Fattah.
Dan dimulailah pengajian kitab-kitab kuning dengan sistem
bandongan dan sorogan yang biasa disebut denga istilah ngaji
wetonan. Pada system bandongan, kyai membacakan kitab lengkap
dengan arti kata perkata, sedang santri menuliskan arti kata-kata
yang belum diketahuinya pada lembaran kitabnya. Sedangkan pada
system sorogan santri secara bergilir membaca dihadapan kyai, bila
ada yang salah kyai segera membenarkan bacaan itu. Dengan
dimulainya kajian kitab itu telah resmilah sebuah pesantren berdiri

di desa Nglawak dengan Alm.Kh Abdul Fattah sebagai Kyainya.

. Penerapan System Madrasi

Beberapa waktu setelah berdirinya pondok pesantren

Miftakhul Ulla akhirnya keberadaan Pondok pesantren tersebut
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mendapat respon baik Dari kalangan masyarakat, banyak santri baru
yang berbondong menjadi santri di pondok pesantren Miftakhul Ulla
untuk berguru pada Alm.Kh. Abdul Fattah, Santri yang dulunya
hanya enam orang menjadi puluhan orang, banyak juga santri yang
juga datang dari luar Nganjuk. Keadaan inilah yang mendorong
Alm.Kh.Abdul Fattah untuk mendirikan sebuah madrasah salafiyah
yang berinduk kepada madrasah tebu ireng. Ini berarti di pesantren
Miftakhul Ulla mulai diterapkan sistem klasikal dalam
pengajaranya. Disamping sistem weton yang telah ada lebih dahulu.

Setelah penerapan system madrasi kurang lebih lima
tahunan, jumlah satri mencapai bilangan hampir seribu, itu menjadi
suatu perkembangan yang baik dari pondok pesantren Miftakhul
Ulla. Dari sinilah awal mula adanya abdhi dhalem di pondok
pesantren Miftakhul Ulla. Para Adbhi dhalem, adalah para santri
senior atau santri yang telah lulus dari madrasah aliyah yang
kemudian di mintai tolong oleh mbah yai dan para dewan guru
untuk ikut serta membantu dalam memelihara pondok pesantren
baik membantu dalam segi pemeliharaan fisik maupun membantu

dalam pemeliharaan pengajaran atau pendidikan.

Setelah penerapan system madrasi inilah juga sebagai awal
pondok pesantren Miftakhul Ulla berkembang pesat hingga seperti

saat ini. Adapun instansi pendidikan yang lahir dan berkembang dari
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dan di bawah naungan pondok pesantren Miftakhul Ulla saat ini

ialah:

1) Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Nglawak Kertosono, Nganjuk

2) Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) Nglawak Kertosono,
Nganjuk

3) Sekolah Tinggi Agama Islam Miftakhul Ulla (STAIM)

4) Madrasah Tsanawiyah Miftakhul Ulla (MTSM)

5) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) AL FATTAH

6) Madrasah Aliyah Miftkahul Ulla (MAM)

Fasilitas pendidikan yang semakin berkembang tentu
mengakibatkan semakin pesatnya perkembangan jumlah santri baru
yang menuntut ilmu di pondok pesantren Miftakhul Ulla,
Perkembangan jumlah santri yang semakin meningkat tentu
memerlukan perkembangan bangunan fisik pula bagi pondok
pesantren miftakhul ulla, hingga akhirnya di bagilah kompleks

pondok pesantren Miftakhul Ulla menjadi empat kompleks yakni:

1) Kompleks Pondok Pesantren Putra-Putri Al-Halim
2) Kompleks Pondok Pesantren Putra Al-Fattah
3) Kompleks Pondok Pesantren Putri Al-Aini

4) Kompleks Pondok Pesantreb Putra-Putri An-Nur.®

* Muh.zuhal Ma’ruf dkk, A/ Maghfurlah Kh.Abdul Fattah Hidup dan Perjuanganya, Cetakan Ke-
2 tahun 2010 (lkatan Alumni Miftakhul Ulla Nglawak Kertosono 1994),Hal.31.
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3. Deskripsi Konselor

Dalam penelitian skripsi ini peran seorang konselor ialah kyai
pondok pesantren Miftkahul Ula Desa Nglawak Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk. Konselor Bernama lengkap Abdul Qodir, Konselor
Adalah putra ketiga dari sembilan bersaudara dari Alm.Kh.Abdul Fattah
yang yakni ialah pendiri pondok pesantren Miftakhul Ulla Nglawak
Kertosono. Konselor lahir pada tanggal 11 Agustus 1945 di Desa
Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Adapun usia
konselor saat ini 70 tahun, bersama istrinya yang bernama Binti farichah
konselor dikaruniai tuhan dengan tujuh anak.

Dalam penelitian ini, sosok konselor bukanlah seorang dengan
latar belakang pendidikan formal konseling. Akan tetapi konselor adalah
seorang yang berlatarkan pendidikan agama, sepertihalnya ayahnya
konselor juga dititipkan oleh sang ayahnya untuk masuk di pondok
pesantren tebu ireng. Semenjak masih kesil konselor telah masuk di
pondok pesantren Tebuireng Jombang dari mulai bangku ibtidha’iyah
sampai lulus dari madrasah aliyya adapun pendidikan yang dijalani
konselor ialah pendidikan dengan latar belakang pondok pesantren
salafiyah . Konselor adalah seorang Kyai atau seorang pimpinan pondok
pesantren. Konselor ialah seorang pendidik, pembimbing, pembina bagi
para santri dalam mendalami agama islam seperti halnya mengacu pada

salah Azaz Bimbingan Konseling Islam pada point Azaz Pembinaan



81

Akhlaqul Karimah, Serta Juga mengacu pada Azaz Fitrah, konselor
adalah orang yang senantiasa mengarahkan para santri untuk lebih
mengerti fitrahnya sebagai manusia yang bertingkah laku sebagaimana
fitrah nya dalam konteks ini peneliti mengkategorikan bahwa fitrah
tersebut ialah fitrah manusia sebagai khalifah sebagai penerus nabi
dalam mengajarkan agama.
. Dekripsi Klien
Klien adalah orang yang memerlukan bantuan atau pertolongan

dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapinya. Secara Konseling
spiritual yang dilaksanakan secara preventif ialah untuk langkah
pencegahan adari adanya persoalan — persoalan yang dimungkinkan
terjadi. Dalam hal ini ialah konteks konseling spiritual dan
kebermaknaan hidup. Adapun klien dalam praktek konseling spiritual
ini tidaklah individu atau personal, akan tetapi pada tekhnis
pelaksanaannya ialah secara berkelompok, dalam artian klien lebih dari
satu. Adapun jumlah klien yang dicantumkan dalam penilitian ini ada 3,
dan identitas dan latar belakang para klien adalah sebagai berikut :
a. Klien1

Nama :Mochamad Rizky Amrian

Tempat, tanggal lahir ~ :Samarinda, 3 September 1988

Jenis Kelamin :Laki-laki

Umur 27

Urutan anak :2 dari 3 Bersaudara
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Agama :Islam
Alamat Asal :Kelurahan Sengkotek, Kecamatan Loa
Janan illir Kabupaten/ Kota Samarinda

Pendidikan :STAI MIFTAKHUL ULA

Tentang keadaan keluarga klien adalah sebagai berikut :

1) Latar belakang keluarga

Saat masih di kampung halamanya Kelurahan Sengkotek,
Kecamatan Loa Janan Illir Kabupaten / Kota Samarinda. Rizky
(Nama Panggilan Mochamad Rizky Amrian hidup) dan tinggal
satu rumah bersama kedua orang tuanya dan bersama satu kakak
dan satu adiknya.

Klien adalah anak yang dibesarkan di sebuah daerah yang
bernama Kelurahan Sengkotek, Kecamatan Loa Janan Illir
Kabupaten / Kota Samarinda. Keluarga Rizky ialah keluarga
dengan mata pencaharian sebagai pedagang Sayur Sayuran,
dalam keseharianya keluarga rizky berdagang di pasar Loa Janan
Ilir, Sejak masih duduk di bangku Sekolah dasar, Rizky sudah
mulai di biasakan untuk membantu orang tua di pasar ketika
seusai pulang sekolah.* Pada sesi wawancara, Rizky bercerita
tentang kesehariannya saat masih di kampung halamannya

samarinda, dia menuturkan bahwa sejak kecil ia memang sudah

* Wawancara Klien1:Rizky Amrian tanggal 19 Mei 2016, di Pondok pesantren
Tentang Profil dan latar  belakang para Abdhi Dhalem Pondok Pesantren Miftakhul

Ulla
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dibiasakan oleh keluarganya dengan kegiatan berdagang, Seperti
halnya membatu menjaga Toko atau Stand milik keluarganya.
Bukan hanya saat masih duduk dibangku Sekolah dasar, hingga
lulus dibangku SMA Rizky masih Selalu rajin membantu
kegiatan keluarganya berdagang®.

Pada penuturan Hasil Wawancara dengan Klien 1
(Mochamad Rizky Amrian) Keluarga Rizky lalah keluarga yang
Demokratis, dalam konteksa ini Risky menjelaskan, bahwa orang
tua mereka amat sangat luwes terhadap para anak-anaknya dalam
segala hal terasuk dalam hal pendidikan, karir dan masa depan.
Hal itu ia tegaskan dalam penuturanya, bahwa orang tua mereka
selalu membebaskan anaknya ketika mau sekolah atau berkarir
dimana saja. Seperti halnya kakak Rizky yang bernama Rozak,
Rozak juga belajar atau merantau jauh dari rumah ketika selesai
dari bangku SMA. Hal itu tentu sama halnya dengan Apa yang di
lakukan Rizky seusai belajar di bangku SMA. Mereka lebih
memilih untuk belajar di luar daerah mereka sendiri, sementara
pihak orang tua mereka sangat mendukung dengan apa yang di
lakukan anak-anak mereka.

2) Latar Belakang Ekonomi Keluarga

Sejak kecil keluarga Rizky dikenal sebagai keluarga yang

berkecukupan. Dengan bidang mata pencaharian orang tuanya

> Wawancara Klien1:Rizky Amrian taggal 19 Mei 2016,di Pondok Pesantren, Tentang
Profil dan latar  belakang para Abdhi Dhalem Pondok Pesantren Miftakhul Ulla
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berdagang, penghasilan orang tuanya berkisaran + Rp. 5.000.000
per bulannya. Akan tetapi penghasilan tersebut hanya cukup
untuk penghidupan sehari-hari di samarinda. Untuk kehidupan
Rizky dan Kakaknya Rozak yang sama — sama telah merantau di
jawa, mereka tidak lagi meminta orang tua mereka untuk
kehidupan sehari-hari atau untuk keperluan biaya pendidikan

Rizky.

Latar belakang keagamaan

Rizky dan keluarganya ialah tergolong keluarga yang
sangat memperhatikanpersoalan keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari, selain di pasar, Ibu Rizky (Siti Mutmainnah) ialah

seorang Guru ngaji Dikampungnya, Kelurahan Sengkotek.

Ayah Rizky (Abdhul Wahab) mempunyai Surau, atau
Mushola peninggalan leluhur mereka yang sudah turun temurun,
da Surau itulah yang dijadikan tempat ibu Rizky (Siti
Mutmainnah) mengajari anak-anak kampung Kelurahan

Sengkotek.

Latar belakang Sosial

Dilingkungan tempat tinggal Asalnya Kelurahan
Sengkotek, Kecamatan Loa Janan Illir Kabupaten / Kota
Samarinda. Lingkungan mereka ialah lingkungan yang sudah

cukup baik dalam pengartian secara Agama, maupun Pergaulan.
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Pergaulan Rizky dengan teman-temanya di Samarinda sangat
sederhana secara keseharian hal itu ia jelaska lewat ceritanya,
bahwa disana pergaulan masih sangat kondusif, tidak semaju atau
se kaya di jawa, lewat penuturanya Rizky mengatakan Bahwa di
daerah Asalnya orang Sangat Hidup Sederhana, Sementara di
jawa Rizky mengaku sempat merasa ada beberapa hal yang ia
menganggap bahwa dia sangat ketinggalan, seperti halnya
tentang Gadget komputer dan media sosial. Begitu di jawa Rizky
megaku sempat haru belajar sedikit demi sedikit mengejar

ketertinggalanya secara pergaulan.

Latar Belakang Masuk Pondok Pesantren

Pada sesi wawacara dengan klien 1;(Rizky / Mochamad
Rizky Amrian). Rizky menceritakan tentang perjalananya hingga
bisa sampai masuk ke pondok pesantren Miftakhul Ulla Nglawak
Kertosono. Rizky menuturkan, pada awalnya setelah selesai
bangku SMA, Rizky mengaku sempat bingung hendak
melanjutkan pendidikan atau bekerja. Sementara pandangan
pilihan pendidikan sendiri di samarinda sangat terbatas menurut
Rizky. Rizky mengaku setelah lulus Banyak Kegelisahan mulai
muncul dari pilihan antara melanjutkan sekolah atau bekerja,
hingga ia meminta pendapat saran ke pada beberapa keluarga,

saudara dan teman-teman.
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Setelah meminta pendapat dan masukan dari saudara —
saudara dan teman, akhirnya salah satu diantara paman Rizky
ada yang menyarankan agar rizky ikut merantau pamannya
tersebut di Jawa Timur, tepatnya di Kabupaten jombang. Paman
Rizky yang bernama Fuad Alimudin Akbar Yunus berniat
mengajak Rizky untuk membantu usaha Pamannya berdagang
tahu. Pada awalnya Rizky hanya berfikir untuk sekedar ikut
bekerja dan ikut mengembagkan Usaha pamanya, yakni usaha
Tahu. Akan tetapi suatu ketika pamannya juga menyarankan agar
Rizky Melanjutkan Study nya Yakni ke jenjang Perkuliahan.
Rizky sendiri mengaku sempat ragu akan saran pamannya
tersebut, hingga pada akhirnya Istri pamanya yang bernama
(Dyah Fatmawati) menyarankan agar Rizky masuk ke perguruan
tinggi yang bernama Sekolah Tinggi Agama Islam Miftakhul
Ulla (STAIM) Nglawak Kertosono. Bibi Rizky menyarankan
kepada Rizky untuk berkuliah di kampus tersebut karena bibi nya
tersebut dulu nya adalah alumni dari yayasan Miftakhul Ulla,
akan tetapi hanya sampai pada tingkat Aliyah Atau SMA, Dan
tidak lagi melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Dari situ bibi
Risky menganjurkan Rizky supaya masuk ke kampus tersebut
dengan beberapa pertimbangan, salah satunya ialah pertimbangan
biaya pendidikan yang tidak terlalu mahal dan jarak anatara

rumah paman Rizky dengan Kampus tidak terlalu jauh, hal itu
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dimaksudkan pamanya selain Rizky bisa melanjutkan
pendidikanya Rizky juga masih bisa membantu pamannya untuk

mengembangkan usaha milik pamanya tersebut®.

Akhirnya Pada tahun 2008 Rizky masuk ke kampus
tersebut. Rizky menuturkan bahwa setelah mengikuti perkuliahan
sehari-hari selama satu semester Rizky mengaku agak sedikit
kewalahan dengan aktifitas kuliah, terlebih rizky juga
mempunyai kewajiban bekerja ikut pamanya. Suatu ketika Rizky
di sarankan teman-temanya dan beberapa dosen untuk mondok
atau tinggal dipondok saja sembari juga mengembangkan
pengetahuan agama. Akhirnya Rizky meminta izin kedua Orang
tuanya yang ada di samarinda dan meminta izin kepada pamanya
untuk mondok di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla. Pihak
keluargapun akhirnya mendukung apa yang di inginkan Rizky,
Akhirnya Rizkypun masuk Pondok tersebut pada semester ke dua

hingga saat ini sudah lulus.

b. Klien 2
Nama :Duenda Abdhillah
Tempat, tanggal lahir ~ :Ngawi 7 Juli 1987
Jenis Kelamin :Laki-laki

Umur :29th

® Wawancara Klien 1: Rizky Amrian tentang Profil dan Latar belakang Klien, pada
tanggal 19 Mei 2016 di Pondok Pesantren
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Urutan anak :4 dari 5 Bersaudara
Agama :Islam
Alamat Asal :Kelurahan Majasem, Kecamatan Kendal

Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur.

Pendidikan :STAI MIFTAKHUL ULA

Adapun tentang latar belakang klien adalah sebagai berikut

a. Latar belakang keluarga

Duendha Abdhillah ialah anak ke empat dari lima
bersaudara dari orang tua, Ayah yang bernama Slamet Syukur dan
ibu yang bernama Hindun. Sejak kecil, mulai bangku TK sampai
SMA, Duendha atau yang lebih sering di panggil lwen besar di
kampung halamanya Ngawi bersama Keluarganya. Dalam
penuturanya pada saat wawancara, pria yang sering dipanggil Iwen
ini banyak bercerita tentang keluarganya salah satunya ialah,
Keluarga iwen merupakan tergolong keluarga yang amat pilih-
pilih untuk anak dalam urusan belajar. Hal itu ia ceritakan bahwa
kedua orang tuanya memang mendidik anak-anaknya untuk
mengedepankan pendidikan keagaman, terbukti sudah Iwen
beserta empat saudaranya merupakan alumnus pondok pesantren
Denayar Jombang. Hal itu ditekankan oleh orang tua iwen bapak
Slamet Syukur agar semua anak-anak nya belajar agama dengan
baik. Iwen sendiri sejak lulus Sekolah dasar hingga saat ini amat

sangat jarang di kampung halamanya sendiri, dikarenakan iwen
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lebih sering di pondok dari pada dirumah, begitu pula ketika
setelah ia lulus dari MAN Denanyar ia tak lantas langsung pulang
kampung ke rumabh, ia justru melanjutkan pendidikan dan mondok

lagi ke Pondok Pesantren Miftakhul Ulla Nglawak Kertosono.

b. Latar Belakang Ekonomi Keluarga
Keluarga Iwen merupakan Keluarga yang amat sangat
sederhana, dari penuturanya Iwen mengaku bahwa ayahnya
“Bapak Slamet merupakan seorang petani desa dengan penghasilan
jika diukur dengan bulanan mungkin berkisar £ Rp 4.000.000.00
dan semua itu tergantung pada kondisi alam dan musim yag
sedang berlangsung saat itu, tutur iwen. lwen menuturkan bahwa
alhamdhulillah nya Iwen dan semua saudara kandungnya sudah
tidak lagi meminta uang saku dari orang tuanya. Iwen berkata
bahwa ia sebenarnya ia sendiri juga sudah kasihan dengan orang
tuanya yang juga sudah mulai tua dan sudah sering sakit-sakitan,
dari itu iwen berharap semoga orang tuanya di beri umur panjang;
tutur dia berkata meminta doanya kepada saya yang saat itu sedang
mewawancarainya.’
c. Latar belakang keagamaan
Iwen dan keluarganya termasuk keluarga yang juga amat
sangat menomorsatukan pendidikan agama. Hal ini sebagai mana

dituturkan Iwen bahwasanya orang tua iwen memang selalu

7 Wawancara Klien2; Duendha Abdillah tentang profil dan latar belakang klien, pada tanggal
21 Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.
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memaksakan agar anaknya mau di pondokkan, atau di sekolahkan
di pondok. Hal itu di harus kan bagi iwen dan ke empat
saudaranya.

Ibu iwen, (Ibu hindun) ia jua seorang pengajar ngaji di
salah satu madrasah yang ada di desanya, sementara ayahnya juga
aktif di acara keagamaan seperti yasinan, tahlilan, dan semua
kegiatan keagamaan yang ada di desa majasem Kecamatan Kendal
Kabupaten Ngawi.

Latar belakang Sosial

Dilingkungan tempat tinggal Asalnya Desa Majasem
Kecamatan Kendal Kabupaten Ngawi, Iwen dikenal sebagai
pemuda yang tidak neko-neko. Hal ini dia tuturkan kepada saya
saat mewawancarainya, dia mengaku bahwa ketika di lingkungan
asalnya iwen mengaku bahwa ia mengemban tanggung jawab
sebgai anak pondok pesantren, jadi ketika dirumah ia mengaku
terkadang ia harus sangat berhati-hati dalam bergaul dan bersikap,
karena ia merasa bahwa terkadang merupakan jadi hal yang repot
jika harus menjadi santri ketika pulang kerumah, menjadi
perhatian para tetangga dan masyarakat sekitar. Beda cerita ketika
ia dilingkunga pondok, ia amat sangat luwes, dan mudah bergaul
dengan orang- orang sekitarnya.

Latar Belakang Masuk Pondok Pesantren
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Pada saat wawacara dengan klien 2; Dhuendha Abdhillah
atau yang sering di panggil Iwen,iwen menceritakan awal mula ia
saat masuk pondok pesantren, atau mengenal duia pondok
pesatren.

Pada awlanya Setelah lulus Sekolah Dasar atau SD, iwen
bermaksud meminta kepada orang tuanya agar di sekolahkan di
SMPN Majasem, hal itu ia maksudkan agar ia bisa bareng dengan
teman-temanya sewaktu di Sekolah Dasar. Akan tetapi si ayah
‘Bapak Slamet sudah bulat tekad, beliau berniat untuk
menyekolahkan iwen di Pondok Pesantren Denanyar Jombang
sama seperti ke tiga kakaknya. Alhasil ketika di bangku SMP ia
harus mondok di Pondok Pesantren Denanyar Sampai Akhirnya
Lulus dari Aliyah Atau setingkat SMA. Setelah lulus dari bangku
SMA, iwen sempat berfikir untuk pulan kerumah saja membantu
orang tuanya bertani di kampung halamanya Ngawi. Akan tetapi
Pihak ayahnya melarang, Dengan maksud agar Iwen mau
melanjutkan pendidikanya ke jenjang yang lebih tinggi lagi.
Akhirnya setelah lulus SMA Iwen mengikuti saran orang tuanya
agar mengikuti Jejak kakak Keduanya Syaifudhin Zuhri unttuk
berkuliah di Sekolah Tinggi Agama Islam Miftakhul Ulla Nglawak
Kertosono. Dan saat itu ketika Iwen di ajak masuk ke kampus

tersebut Status kakak iwen juga sedang aktif sebagai santri
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sekaligus Abdhi dhalem pondok pesantren Miftakhul Ulla
Nglawak Kertosono.®
c. Klien3
Nama :Auliya Rohman

Tempat, tanggal lahir ~ :Jombang 10 januari 1987

Jenis Kelamin :Laki-laki

Umur :29th

Urutan anak :1 dari 7 Bersaudara

Agama :Islam

Alamat Asal :Kelurahan  Cukir, Kecamatan Diwek,

Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur.

Pendidikan :STAI MIFTAKHUL ULA

Tentang keadaan keluarga klien adalah sebagai berikut :

a. Latar belakang keluarga
Auliya Rohman ialah Anak pertama dari tujuh bersaudara,
yang lahir dan dibesarkan dari Ayah yang bernama Mohamad
Marzuki dan Ibu Umi kulsum. Lahir dari keluarga yang selalu
memperhatikan setiap nilai-nilai agama dalam segala bentuk
tindakanya. Dari penuturanya pada sesi wawancara, Auliya (nama
panggilan Auliya Rohman) menceritakan tentang pendidikan

keagamaan yang sangat di perhatikan dalam keluarganya. Auliya

¥ Wawancara Klien2: Duendha Abdhillah tentang profil dan latar belakang Klien, pada tanggal
21 Mei 2016 di Pondok pesantren Miftakhul Ulla.
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pada umur 8 tahun sudah berhasil menghafalkan Al-Quran Juzz
30. Dan ketika masuk Di bangku Tsanawiyah atau SMP Auliya
Rohman juga sudah dimasukkan di pesantren Sirodjul Ulum Desa
Tertek Kecamatan Pare Kediri. Dunia pesantren terasa kental
sekali di keluarga Auliya Rohman, hal yang sedemikian rupa juga

diterapkan pada adik-adik Auliya.
b. Latar Belakang Ekonomi Keluarga

Keluarga Auliya Rohman tergolong keluarga yang
sederhana dan pekerja keras, penghasilan keluarga tersebut adalah
dari usaha pengepul besi tua dan rongsokan. Dari hasil wawancara
Auliya menuturkan bahwa penghasilan ayahnya tidak begitu
banyak , hanya berkisar sekitar 2.500.000.00/bulan. Tidak begitu

banyak untuk keluarga yang di karuniai 7 orang anak.®

c. Latar belakang keagamaan
Auliya dan keluarganya termasuk keluarga yang sangat
memperhatikan keagamaan, bagaimana tidak?, Pada sesi
wawancara Auliya menuturkan bahwa keluarganya sangat ketat
dengan urusan keagamaan. Auliya sendiri ketika berumur 8 tahun
sudah berhasil menghafalkan juz 30 atau juz ‘Amma lewat
pengajaran kedisiplinan dalam belajar nilai-nilai keagamaan. Hal

serupa juga berlaku pada saudara-saudara auliya seperti halnya

° Wawancara Klien3:Auliya Rohman, tentang profil dan latar belakang klien pada
tanggal 23 Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.
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Rahma Anjani (Adik kandung Pertama Auliya Rohman) sejak
usia 7 tahun sudah di pondokkan di Pondok pesantren Sirodjul
Ulum Desa Tertek Kecamatan Pare Kabupaten Kediri dari bangku
Madrasah Ibtidaiyah hingga lulus dari bangku Madrasah Aliyah.
Mohamad Marzuki (bapak dari Auliya Rohman) juga merupakan
tokoh agama di desanya kelurahan Cukir, dalam hal ini misalkan
seperti Imam Masjid, Guru ngaji, Imam jamaah tahlil dan lain
sebagainya. Begitu juga dengan Umi Kulsum (lbu Kandung
Auliya Rohman) merupakan tokoh agama dilingkungan ibu-ibu
desa, merupakan aktivis dari ibu-ibu muslimat, juga pengajar
ngaji. Alhasil begitulah tentang gambaran latar belakang agama
keluarga Auliya rohman Lewat penuturanya pada sesi
wanwancara. ™
d. Latar belakang Sosial

Pada sesi wawancara, Auliya Menceritakan tentang
lingkungan keluarga sekitar dan teman-teman di desa asalnya
tersebut. Dilingkungan asalnya, Kelurahan Cukir Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang, Auliya Rohman sangat merasa
senang bersyukur dibesarksan di lingkungan yang sangat ramah,
pada sesi wawancara sembari tersenyum Auliya Rohman juga
mengatakan bahwa dia sangat bersyukur di karuniai banyak teman,

Auliya juga mengatakan bahwa juga tidak semua temannya baik.

19 Wawancara klien3;Auliya Rohman, tentag profil dan latar belakang klien pada tanggal 23
Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.
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Hal itu ia pertegas lewat penuturanya yang mengaku bahwa sudah
mulai merokok sejak masih duduk di bangku Tsanawiyah atau
SMP, “sembari tertawa-tawa ia menceritakan lingkungan di daerah
asalnya. Hal itu dapat peniliti artikan, bahwasanya Auliya Rohman
tergolong Orang yang mudah bergaul sejak masih usia muda.*

e. Latar Belakang Masuk Pondok Pesantren

Pada saat wawacara dengan klien 3; Auliya Rohman, Klien
menuturkan, bahwasanya sebenarnya klien sendiri mengakui sejak
waktu Tsanawiyah atau SMP dipondokkan, klien sangat terpaksa
ketika di pondokkan. Akan tetapi Klien (Auliya Rohman) terpaksa
akhirnya mematuhi keinginan orang tuanya untuk masuk pondok
pesatren lamanya di Pondok Pesantren Sirodjul Ulum Desa Tertek
Kecamatan Pare Kediri.

Klien (Auliya Rohman) menceritakan pada sesi wawancara
tentang cerita pengalamannya sewaktu mondok. Auliya Rohman
mengaku sempat dia beberapakali terpaksa harus kabur dari
pondok pesantren, karena tidak betah dengan kehidupan di
lingkungan pondok pesantren. Akan tetapi lambat laun akhirnya
Auliya Rohman mengaku mulai sedikit demi sedikit bisa
beradaptasi dengan lingkungan pondok pesantren.

Ketika di tahun 2003 Akhirnya Auliya Rohman lulus

Madrasah Tsanawiyah, Akan tetapi tidak melanjutkan study di

1 Wawancara klien3;Auliya Rohman, tentang profil dan latar belakang klien pada tanggal | 23
Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.
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pondok yang sama. Tidak berhenti sampai disitu, setelah selesai
lulus Madrasah Aliyah Auliya Rohman melanjutkan pendidikan ke
jenjang selanjutnya yakni bagku perkuliahan, beberapa opsi
perguruan tinggipun sudah di tawari oleh keluarga., diantaranya di
UIN Maulana Malik lbrahim Malang, di UIN Sunan Ampel
Surabaya, STAIN Kediri, dan STAIM Miftakhul Ulla Nglawak
Kertosono Nganjuk. Akhirnya Setelah ada beberapa pertimbangan
dan pendiskusian denga pihak keluarga, seperti adanya Pondok
Pesantren Miftakhul Ulla juga karena Jarak yang tidak terlalu jauh
dari rumah, dan biaya Study yang masih sangat terjangkau. alhasil
Auliya Rohman melanjutkan Study di STAIM Miftakhul Ulla dan
juga Mondok dan menjadi Abdhi Dhalem di Pondok Pesantren
Miftakhul Ulla Desa Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten
Nganjuk.

5. Deskripsi Masalah

Dalam kehidupan ini seseorang pasti bertemu dengan
permasalahan atau problem yang semua itu merupakan ujian dan
cobaan dari Allah SWT. Kehidupan di dunia ini dapat dikatakan
sebagai kompetisi. Meskipun demikian, manusia tetap mempunyai
problem yang satu dengan yang lainnya memang berbeda, artinya ia
harus bisa menerima tantangan dan salah satu tantangan tersebut
adalah masalah yang kita hadapi, memang kadang-kadang suatu

masalah dapat kita selesaikan dalam waktu pendek dan ada pula yang
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membutuhkan waktu jangka panjang dan membutuhkan orang lain
untuk membantu menyelesaikannya, tetapi ada kalanya orang
mendapatkan masalah bertubi-tubi sehingga tidak mampu untuk
menghadapinya sehingga mereka membutuhkan seseorang untuk
terus bisa meningkatkan motivasi dirinya dalam mencapai

kebahagiaan dan kebermaknaan hidup di dunia dan di akhirat.

Berdasakan hasil data penelitian yang saya laksanakan di
Ponpes Miftakhul Ulla Nglawak Kertosono Nganjuk, Ternyata Ada
kalanya Manusia akan merasakan Krisis Kebermaknaan hidup.
Dimana manusia selalu dihadapkan dengan persoalan keduniawian
yang sangat bermacam-macam, hingga terkadang manusia lupa
hakikatnya sebagai khalifah yang mengabdhi atau beribadah kepada

ALLAH SWT, Sebagaimana tertera pada surat Adz-Dzariyat 56.

Dari sanalah para klien mengaku sangat bersyukur menjadi
sebagai Abdhi Dhalem yang mengabdi di Pondok pesantren,
membantu Kyai dalam perihal pemeliharaan pondok pesantren dalam
hal ini ialah Pondok Pesatren Miftakhul Ulla. Pemeliharaan pesatren
dalam hal ini sangat menyeluruh seperti mulai dari urusan kebersihan
pondok pesantren, dapur pesantren, kewirausahawan: yang di pondok
tersebut ialah Koperasi santri), pengajaran pengajian bagi santri dan
sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara kepada klien tentang
kegiatan sebagai Abdhi Dhalem, ternyata bukan hanya tentang

pemeliharaan pondok pesantren. Tetapi untuk santri Abdhi Dhalem
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Pondok Pesantren juga ada pengajian dan ruang diskusi dengan Kyai
yang khusus untuk para Abdhi Dhalem yang dalam hal ini hanya di
peruntukkan bagi para Abdi Dhalem Pondok Pesantren Miftakhul
Ulla. Perasaan hidup bermakna memang amat sangat lah absurd,
dalam artian perasaan tersebut amatlah sulit di terangkan atau di
jelaskan dengan terperinci secara detail. Akan tetapi dalam konsep
islam kebermaknaan hidup dapat di telusuri sedikit demi sedikit lewat

konsep-konsep pengabdian kepada Agama.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Deskripsi dan gambaran pelaksanaan Pola Konseling Spiritual
yang diterapkan bagi para Abdhi Dhalem pondok pesantren

Miftakhul Ulla Nglawak, Kertosono, Nganjuk.

Untuk memperjelas dalam pendeskripsian tentang praktek
Konseling Spiritual Yang dilaksanakan di pondok pesantren
Miftakhul Ulla. Ditinjau dari segi tekhnis pelaksanaanya, Pola
Konseling Spiritual yang dilaksanakan di pondok pesantren Miftakhul
Ulla ialah Sepertihalnya Fungsi Bimbingan Konseling islam dalam
hal ini ialah Fungsi Preventiv Atau Pencegahan akan adanya
gangguan spiritualitas semisal halnya Krisis Kebermaknaan Hidup.
Dan fungsi lainya sepertihalnya fungsi Bimbingan Konseling Islam
ialah dalam rangka Pemeliharaan Keimanan dan Ketagwaan kepada
Allah SWT, maka dari itu pula secara tidak langsung Pemeliharaan

Keimanan dan Ketagwaan kepada Allah SWT ialah salah satu
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Indikator untuk Proses menuju pencapaian diri atas Kebermaknaan

Hidup itu sendiri.

Berdasarkan hasil data wawancara dan observasi yang
diperoleh peneliti dilapangan, adapun dua gambaran pelaksanaan pola
konseling sepiritual yang diterapkan pada para Abdhi Dhalem

pondok pesantren Miftakhul Ulla ialah sebagai berikut:

a. Kegiatan Penggemblengan Mental Spiritualias

Pada bagian ini penggemblengan mental spiritualitas ialah
seperti halya kegiatan pengajia-pengajian khusus untuk para Abdhi
dhalem, akan tetapi kegiatan penggemblengan terseut bersifat
kelompok. Lebih spesifknya kegiatan pengajian tersebut seperti
halnya mengajikan ktab-kitab seperti contoh kitab Alhikam,
Bulughul Marrom, Tafsir jalalain, Ikhya’ Ullumudin, Alfiyah, dan
lain sebagainya. Tidak hanya sampai disitu, para Abdhi dhalem
juga mengiyakan tentang adanya kegiatan-kegiatan tambahan.
Seperti misalnya Jamaah Tahlil, Istighotsah, Yasin, Managib, dan
sebagainya. Adapun kegiatan penggemblengan tersebut juga ada
yang sangat bersifat personal / individu, kegiatan penggemblengan
tersebut dapat peniliti misalkan seperti kegiatan Tirakat Puasa, dan

Wirid atau yang lebih sering disebut klien sebagai istilah
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Fidak’an.'? Halyang hampir serupa juga di kemukakan oleh klien

1 Rizky amrian saat sesi wawancara
Kegiatan Pengabdhian Diri Kepada Pondok Pesantren

Kegiatan sebagai pelaku Abdhi Dhalem pondok pesantren
memang sangat amat variatif. Adapun peneliti mendapat data
pengklasifikasia tugas dan peran serta abdhi dhalem sebagai

berikut:

1) Pemeliharaan Keagamaan
2) Pemeliharaan Pendidikan
3) Pemeliharaan Kewirausahaan

4) Pemeliharaan Sarana Prasarana dan Kebersihan.

Pengklasifikasan tersebut berdasarkan pada tugas dan peran
serta Abdhi Dhalem dalam membina, dan memelihara pondok
pesantren miftakhul ulla. Berdasarkan data observasi dan
wawancara di lapangan, susunan kepengurusan tertulis terstruktur
dengan rapi memang tidak ada akan tetapi hanya berupa
pembagian-pembagian tugas sebagaimana tercantum seperti di
atas. Dapat dicontohkan kegiatan-kegiatan pengabdhian itu lewat
penuturan klien2: Duendha Abdhillah tentang kegiatan

pengabdhian keseharian para Abdhi dhalem pondok pesantren.

2 Wawancara klien3;Auliya Rohman, tentag profil dan latar belakang klien pada tanggal 23

Mei 2016
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duendha menuturkan bahwa seperti contoh kegiatanya sehari-hari
ialah sebagai bagian masak memasak.*® Setiap hari wenda (Nama
sapaan duenda Abdhillah),selain mengaji, dan mengajar ngaji
santri Tsnawiyah, wenda juga menjadi juru masak untuk para
santri yang ada di pesantren juga untuk di dhalem Abah yai. Juga
seperti halnya penuturan klien 1 Rizky Amrian yang di posisikan
di bagian pemeliharaan kebersihan dan sarana prasarana pondok
pesantren, Rizky jga menuturkan bahwasanya kesibukanya bukan
hanya mengaji dan mengajar ngaji santri-santri di pondok
pesantren akan tetapi ia juga harus melaksanakan tugasnya setiap
hari seperti mengkoordinir santri untuk melaksanakan kegiata
bersih-bersih pondok pesantren, juga terkadang pula ia sendiri
yang harus menyelesaikan tugasnya tersebut.** Kegiatan
pengabdhian serupa juga di tuturkan klien 3 auliya Rohman yang
keseharianya berkecimpung mengursi bagian kewirausahaan.
Kesibukan setiap hari Rohman (nama panggilan Auliya Rohman)
juga hampir sama dengan para Abdhi Dhalem yang lainya, dis
setiap hari juga ikut serta membantu menjadi tenaga pengajar ngaji
untuk para santri. Sementara tugasnya juga selain mengajar ngaji
juga bagian kewirausahaan yang dalam hal ini ialah Koperasi

pondok Sehari-hari Rohman harus pula mengondisikan segala

3 Wawancara klien2; Duendha Abdhillah, tentang pola Konselig Spiritual dan motivasi
menjadi Abdhi Dhalem pada tanggal: 21 Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.

Y“Wawancara klien2; Duendha Abdhillah, tentang pola Konselig Spiritual dan motivasi
menjadi Abdhi Dhalem pada tanggal: 21 Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.
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bentuk Operasional koperasi tersebut.’® Seperti itulah gambaran
kegiatan-kegiatan para Abdhi Dhalem Pondok Pesantren Miftakhul

Ulla.

Sementara itu selain sisi Pola konseling Spiritual yang
harus peneliti gali informasinya, adalah Motivasi diri para Abdhi
Dhalem adalah bagian lain yang harus peneliti gali. Adapun
berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada para klien
peneliti dapat menarik sedikit kesimpulan, bahwasanya motivasi-
motivasi para klien ialah suatu bentuk pengabdian diri kepada
agama, adapun pengabdian itu mereka realisasikan dengan bentuk
sebuah pengabddian pada pondok pesantren. adapun motivasi para
klien berdasarkan hasil penuturan klien pada saat wawancara ialah
seperti halnya yang dituturkan oleh Rizky Amrian bahwasanya
auliya hanya ingin mendekatka diri kepada allah, mengabdhikan
diri kepada agama allah, mendekatkan diri dengan kiai,*® Hal yang
hampir serupa juga dikatakan oleh klien2:Duendha Abdhillah,
Duendha (nama panggilan Duendha Abdhillah) mengatakan
bahwasanya hal yang paling memotivasi dirinya ialah keinginan

untuk mengabdhi kepada agama allah, mendekatkan diri kepada

™Wawancara klien2; Duendha Abdhillah, tentang pola Konselig Spiritual dan motivasi

menjadi Abdhi Dhalem pada tanggal: 21 Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.

®\Wawancara klienl; Rizky Amrian, tentang pola Konselig Spiritual dan motivasi menjadi

Abdhi Dhalem pada tanggal: 19 Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.



103

kiai sebagai langkah yang ia katakan sebagai obat hati, mencari

ketenangan hidup, kebermaknaan hidup dan sebagainya.*’

Hasil akhir Dari Penelitian, Pola Konseling Spiritual Bagi
Kebermaknaan Hidup Abdhi Dhalem Pondok Pesantren

Miftakhul Ulla.

Setelah melaksanaan penelitian Pola Konseling Spiritual
bagi kebermaknaan hidup abdhi dhalem di pondok pesantren
Miftakhul Ulla dengan beberapa tekhnis penggalian informasi
diantaranya wawancara dan observasi, akhirnya dapat di tarik
beberapa kesimpulan yang akan terpaparkan pada pembahasan
lebih lajutan. Adapun khasanah yang di gali dalam penelitian ini
telah di temukan beberapa temuan: Dengan Pola Konseling
Spiritual yang telah di laksanakan di pondok Miftakhul Ulla
ternyata merupakan salah satu jalan bagi para Abdhi Dhalem
menuju kebermaknaan hidup. Adapun alternatif Untuk melihat
perubahan pada diri klien, peneliti melakukan teknik observasi dan
wawancara kepada para Konselor yang dalam hal ini ialah
pengasuh pondok pesantren Miftakhul Ulla, Para klien yakni para
Abdhi Dhalem Pondok Pesantren Miftakhul Ulla, serta beberapa

informan dari warga sekitar pondok pesantren Miftakhul Ulla .

Y\Wawancara klien2; Duendha Abdhillah, tentang pola Konselig Spiritual dan motivasi menjadi
Abdhi Dhalem pada tanggal: 21 Mei 2016 di Pondok Pesantren Miftakhul Ulla.
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Melalui dua teknik tersebut diharapkan mampu mengurai
dan mendapatkan data dengan jelas tentang adanya indikasi
menuju Kebermaknaan Hidup bagi para Abdhi Dhalem Pondok
pesantren  Miftakhul ~ Ulla,Semenjak  menjalani  proses
Penggemblengan Spiritual lewat kegiatan keagamaan dan
Pengabdhian diri sebagai Abdhi Dhalem pondok pesantren
miftakhul Ulla. Pengamatan tersebut dilakukan dengan cara
mengenali kehidupan kesehariannya, sikap dan tingkah lakunya.
Sedangkan pada teknik wawancara, peneliti akan mewawancarai
konselor, para Kklien, dan warga sekitar pondok pesantren
Miftakhul Ulla. Kesadaran akan pentingnya makna hidup manusia
memang tidak muncul begitu saja, akan tetapi didukung oleh
beberapa komponen, Adapun seperti yag telah tertera pada
pembahasan bab 2 mengenai kebermaknaan hidup, di dalamnya
adalah adanya pembahasan komponen yang menentukan
Berhasilnya perubahan hidup tidak bermakna menjadi bermakna,

adalah sebagai berikut :

1) Pemahaman Diri (self insight)
lalah Meningkatnya kesadaran akan buruknya kondisi
pada saat ini dan keinginan kuat untuk melakukan perubahan
kearah kondisi yang lebih baik. Dalam hal ini, tentu klien
sangat menyadari tentang kemungkinan-kemungkinan yang

mengarah pada krisis kebermaknaan hidup. Dari adanya pola



2)

3)

4)
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konseling spiritual dalam setiap aspek kehidupan dan
pengabdhian ini lah yang membawa klien menuju pemahaman
diri seutuhnya mengabdi pada agama.

Makna Hidup ( the meaning of life)

Nilai-nilai adalah hal yang penting dan sangat berarti
bagi kehidupan pribadi seseorang yang berfungsi sebagai
tujuan hidup yang harus dipenuhi dan pengarah kegiatan-
kegiatannya. Nilai-nilai tersebut ialah nilai-nilai keimanan
keislaman yang di aplikasikan dalam bentuk penyerahan diri
seutuhnya kepada Allah Subhanahu Wata’ala, Pengabdhian
diri kepada agama melalui pengabdhian diri pada pondok
pesantren, Tawadlu’ kepada kyai, dan Istigomah dalam
menjalani setiap proses-proses kehidupan pengabdhiannya.
Perubahan-perubahan Sikap (changing attitude)

Dari yang tidak tepat menjadi lebih tepat dalam
menghadapi masalah, kondisi hidup, dan musibah. Dengan
nilai-nilai keimanan, keislaman, ketagwaan yang telah benar-
benar teresapi dengan baik secara tidak langsung pula telah
membentuk  kepribadian  seseorang  hingga  menjadi
berakhlaqul karimah.

Keterikatan Diri (self commitment)



5)

6)
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Adanya keterikatan Terhadap makna hidup yang
ditemukan dan tujuan hidup yang ditetapkan. Dalam hal ini
sebagai pelaku Abdhi Dhalem pesantren miftakhul ulla.
Kegiatan Terarah (directed activities)

lalah upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja
berupa pengembangan potensi pribadi (bakat, kemampuan,
dan keterampilan) yang positif serta pemanfaatan relasi antar
pribadi untuk menunjang tercapainya makna tujuan hidup.
Adapun pada pelaksanaanya para klien merupakan bagian dari
komponen-komponen penting yang dalam hal ini adalah peran
pemeliharaan, dan kesejahteraan pondok pesantren. Selain
kegiatan pemeliharaan pondok pesantren ialah ada pula
kegiatan penggemblengan spiritualitas, dalm konteks ini dapat
dicontohkan seperti halnya adanya pengajian, adanya
kegiatan-kegiatan jamaah tambahan seperti halnya jamaah
tahlil, istighosah, managib, dziba’iyah dan lain sebagainya.
Adapun kegiiatan pengembangan personal dalam keseharianya
sebagai abdhi dhalem pondok pesantren miftkahul ulla ialah
semisalnya Tirakat puasa atau amalan-amalan tertentu.
Dukungan Sosial (social support)

Hadirnya seseorang atau sejumlah orang yang akrab,
dapat dipercaya dan selalu bersedia membantu pada saat-saat

yang diperlukan. dalam konteks ini, para Abdhi Dhalem tentu
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sangat di tunjang secara lingkungan sosial sekitar. Bagai mana
tidak, dari pihak keluarga tentu aat sangat mendukung dari apa
yang dilakukan para Abdhi Dhalem ini. Apalagi dari
lingkungan pondok pesantren sendiri, bukan hanya
mendukung, dalam hal ini pesantren sangat membutuhkan
orang-orang seperti para Abdhi Dhalem ini.

Keenam unsur diatas merupakan proses yang integral
dan dalam konteks mengubah penghayatan hidup tidak
bermakna menjadi bermakna antara satu dengan yang lainnya
tak dapat dipisahkan. Apabila kita menganalisa unsur-unsur
tersebut terlihat bahwa seluruhnya lebih merupakan kehendak,
kemampuan, sikap, sifat, dan tindakan khas insan, yakni
kualitas-kualitas yang terikat dengan eksistensi manusia. Oleh
karena itu dapat dikatakan = bahwa  keberhasilan
mengembangkan penghayatan hidup bermakna dapat
dilakukan dengan jalan menyadari dan mengaktualisasikan

potensi berbagai kualitas insan.





